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OVERVIEW OF VERBAL BULLYING VICTIM SCREENING IN 

ADOLESCENTS AT SMP NEGERI 3 YOGYAKARTA 2024 

Putri Ayu Nastiti1, Erik Adik Putra Bambang Kurniawan2, Nurlia Ikaningtyas 3, 

Reni Puspitasari4 

 

ABSTRACT 

Background: From the results of a preliminary study of bullying cases that 

occurred at SMP Negeri 3 Yogyakarta. researchers conducted preliminary studies 

through observations and interviews conducted with counseling teachers, the 

following results ware obtained: Based on the study that occurred at SMP Negeri 

3 Yogyakarta, the bullying case that often occurs is Verbal Bullying.  

Objective: To determine the description of screening victims of verval bullying in 

adolescents at SMP Negeri 3 Yogyakarta. 

Method: The desugn od this study is descriptive with a cross-sectional approach 

with a total population of 189 students. The sampling technique used the Slovin 

Formula, with a total of 129 respondents. 

Results: Based on the results of research conduted at SMP Negeri 3 Yogyakarta, 

respondents who did not experience bullying with a percentage of 10,6%. The level 

of bullying is low with a percentage of 33.3%. moderate bullying 53,3% and high 

bullying 2,8%. This study shows that the level of verbal bullying victims at SMP 

Negeri 3 Yogyakarta in 2024 is moderate. 

Conclusion: In this study, it was concluded that the picture of verbal bullying 

victims at SMP Negeri 3 Yogyakarta in 2024 was found to be in the moderate 

category. 

Keywords: bullying, verbal bullying, screening, adolescents 
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Reni Puspitasari4 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Dari hasil studi pendahuluan mengenai kasus bullying yang 

terjadi di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui 

observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru BK dan siswa. Dari hasil 

wawancara pada guru BK didapatkan hasil sebagai berikut: Berdasarkan studi yang 

terjadi di SMP Negeri 3 Yogyakarta kasus bullying yang sering terjadi adalah 

Bullying Verbal.  

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran screening korban verbal bullying pada 

remaja di SMP Negeri 3 Yogyakarta. 

Metode: Desain pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional dengan jumlah seluruh populasi 189 siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah 129 responden.  

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Yogyakarta 

responden yang tidak mengalami bullying dengan persentase 10,6%. Tingkat 

bullying rendah dengan persentase 33,3%, bullying sedang 53,3% dan bullying 

tinggi 2,8%. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat korban verbal bullying yang 

ada di SMP Negeri 3 Yogyakarta tahun 2024 adalah sedang. 

Kesimpulan: pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa gambaran korban 

verbal bullying di SMP Negeri 3 Yogyakarta pada tahun 2024 didapatkan hasil 

kategori sedang. 

Kata kunci: bullying, verbal bullying, screening, remaja 
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PENDAHULUAN 

Perilaku bullying merupakan perilaku yang berupa menganggu atau menyakiti 

orang lain baik itu menghina, memukul, mengejek, dan mengucilkan orang lain 

yang dilakukan berulang dan terus menerus 1. Saat ini bullying menjadi sorotan di 

berbagai lembaga internasional. Plan International telah melakukan penelitian di 5 

negara asia memperoleh data dengan presentase yakni Kamboja (73%), Vietnam 

(79%), Pakistan (43%), Nepal (79%), dan Indonesia (84%). Dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa angka kejadian bullying di sekolah dengan presentase yang 

cukup tinggi yakni di Indonesia yang mecapai 84% kejadian2.  

Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia kejadian bullying di dunia pendidikan 

kerap terjadi di jenjang SMP dan pelaku tidak hanya teman sebaya tetapi juga 

tenaga pendidik, dengan presentase kasus bullying di SMP mencapai 50%, jenjang 

SD 23%, jenjang SMA 13,5% dan jenjang  SMK 13,5% dari total 23 kasus bullying 

yang terjadi dari bulan januari hingga september 20234. Perilaku bullying bukanlah 

fenomena baru dalam dunia pendidikan, bullying ini dapat dilakukan oleh siapa saja 

kapan saja dan dimana saja. Kurangnya komunikasi interpersonal yang ada antara 

orang tua dan anak menjadi salah satu faktor perilaku bullying, peran teman 

sebayapun ikut serta dalam penyebabnya1. Kasus bullying kerap terjadi di Indonesia 

misalnya kasus penindasan yang terjadi di sekolah5. 

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Yogyakarta pelaku  

Bullying paling banyak terdapat pada kelas sembilan dan terjadi pada jam istirahat. 

Karena pada jam istirahat siwa merasa tidak ada guru yang mengawasi, sehingga 

siswa dengan bebas melakukan bullying verbal pada temannya. Bullying cukup 

banyak terjadi pada kelas sembilan karena siswa merasa paling dituakan dalam 

sekolah. Bullying verbal yang terjadi biasanya berupa memanggil dengan sebutan 

orang tua, marah-marah, mengejek tindakan tersebut dialami oleh korban. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional yaitu dimana penelitian ini dilakukan dalam satu waktu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran screening korban perilaku  verbal 
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bullying yang dilakukan pada siswa kelas IX untuk mengetahui gambaran kasus 

yang ada di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang berjumlah 189 siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunkan teknik Purposive Sampling dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi sehingga disapatkan 141 siswa yang masuk dalam kriteria sebagai 

sampel untuk dilakukan screening. Dari hasil screening menunjukkan bahwa 126 

siswa merupakan korban verbal bullying. Instrumen penelitian yang digunakan 

pada adalah instrumen Bully Victim Questionnare yang diadopsi dari penelitian 

Utomo, 2022 yang terfokus pada bullying verbal kategori korban dengan 10 

pertanyaan. Dalam indeks validitas pernyataan yang valid berkisar antara 0,341 

sampai 0,726 dengan Cronbach’s Alpha sebagai indeks reliabilitas sebesar 0,777. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini dihitung berdasarkan analisis data statistik, yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

A. Hasil 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis 

Kelamin Siswa di SMP Negeri 3 Yogyakarta 

 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun) 

13 2 1,4% 

14 49 34,8% 

15 82 58,2% 

16 8 5,9% 

Jumlah 141 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 59 41,8% 

Perempuan 82 58,2% 

Jumlah 141 100% 

Sumber : Data Primer Terolah, 2025 
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a. Berdaarkan kategori usia, diperoleh data bahwa responden terbanyak 

berada pada kelompok usia 15 tahun yaitu 82 siswa dengan persentase 

(58,2%) dan jumlah usia terkecil adalah 13 tahun yaitu 2 siswa dengan 

persentase (1,4%). 

b. Berdasarkan kategori jenis kelamin, jumlah terbesar adalah perempuan 

yaitu total 82 responden dengan persentase (58,2%) dan laki-laki 

sebanyak 59 responden dengan persentase (41,8%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Korban Verbal Bullying 

Remaja di SMP Negeri 3 Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Terolah, 2025 

Menunjukkan responden yang tidak pernah bullying diperoleh 15 siswa 

diengan persentase (10,6%), kategori  rendah berjumlah 47 siswa 

dengan persentase (33,3%), kategori sedang didapat 75 siswa dengan 

persentase (53,3%), dan kategori korban verbal bullying tinggi terdapat 

4 siswa dengan persentase (2,8%). 

 

Tabel 3. Gambaran Hasil Screening Korban Verbal Bullying 

Remaja di SMP Negeri 3 Yogyakarta 

No Karakteristik 

Responden 

Korban Verbal Bullying  

Tidak 

pernah 

Ringan 

 

Sedang Berat 

 

Frekuensi 

(n) 

n % n % n % n %  

1. Usia 13 0 0,0% 1 50,0% 1 50,0% 0 0,0% 2 

No Tingkat Korban Verbal Bullying 

Remaja di SMP Negeri 3 

Yogyakarta 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1.  Tidak pernah 15 10,6% 

2. Rendah 47 33,3% 

3. Sedang 75 53,3% 

4. Tinggi 4 2,8% 

 Jumlah 141 100% 
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  14 5 10,2% 15 30,6% 27 55,1% 2 4,1% 49 

  15 8 9,8% 29 35,4% 43 52,4% 2 2,4% 82 

  16 2 25,0% 2 25,0% 4 50,0% 0 0,0% 8 

 Ʃ 141 

2. Jenis 

kelamin 

Laki-laki 9 15,3% 11 18,6% 39 66,1% 0 0,0% 59 

  Perempuan 6 7,3% 36 43,9% 36   43,9% 4 4,9% 82 

 Ʃ 141 

Sumber : Data Primer Terolah,2025 

a. Pada kategori tidak pernah mengalami bullying uisa terbanyak 

adalah 15 tahun, terdapat 82 responden yang terdiri dari berbagai 

kategori bullying  diantaranya 8 (9,8%) siswa yang tidak mengalami 

bullying, dan 2 (2,4%) merupakan korban bullying kategori berat.  

b. Pada jenis kelamin, responden laki-laki 59 siswa yang terdiri dari 9 

(15,3%) siswa tidak mengalami bullying, 11 (18,6%) siswa korban 

bullying ringan, 4 (4,9%) siswa merupakan korban bullying kategori 

berat. 

 

B. Pembahaan 

1. Usia 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Yogyakarta kategori 

usia responden paling banyak adalah usia 15 tahun berjumlah 82 (58,2%). 

Karena pada usia tersebut anak masih mencari identitas, pengakuan, dan 

penerimaan dari kelompok teman sebaya, hal tersebut sering kali 

dilakukan dengan cara yang salah seperti melakukan bullying. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Faradila et 

al., (2023) pada 40 responden dengan rentang usia 16-18 tahun, dengan 

hasil bullying terbanyak adalah tinggi dengan jumlah 17 responden 

(42,5%)7. Pada 3 fase remaja yaitu remaja awal (12-15 tahun), remaja 

madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun). Pada masa remaja 

awal kepercayaan diri siswa cenderung kecil karena masih kurang stabil 

dalam mengontrol emosi 8. 
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Pada penelitian ini dilakukan pada usia 13-16 tahun dengan jumlah 

responden terbanyak adalah usia 15 tahun dengan angka bullying artinya 

sejalan dengan hasil penelitian Savitri & Indridjati, (2022) hal tersebut 

juga sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa remaja awal (12-15 

tahun) cenderung tinggi karena regulasi emosi yang belum terkontrol 

dengan baik8. Peneliti berasumsi berdasarkan karakteristik responden 

berdasarkan usia. Pada usia remaja 12-15 tahun, terutama 15 tahun 

cenderung memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami bullying regulasi 

emosi yang tidak terkontrol dan remaja akan cenderung menutup diri. 

 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada responden tinggkat korban 

bullying tertinggi ada pada jenis kelamin perempuan dengan jumlah 82 

responden dengan persentase 58,2%. Verbal bullying ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti lingkungan, pola asuh orang tua dan teman 

sebaya10. Anak perempuan akan lebih sering mendapatkan bulying secara 

verbal dibandingkan laki-laki yang lebih banyak mendapatkan bullying 

fisik 11. 

Pada hasil penelitian ini populasi terbanyak adalah perempuan artinya 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtana et al., (2024). 

Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa bullying 

juga bisa terjadi pada siswa perempuan. Peneliti berasumsi berdasarkan 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, bahwa perempuan 

dapat mejadi korban bullying hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

pola asuh orang tua dan teman sebaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran korban verbal bullying 

pada remaja di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

di SMP Negeri 3 Yogyakarta didiapatkan hasil bahwa remaja korban verbal 
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bullying berdasarkan karakteristik usia jumlah tertinggi ada di usia 15 tahun 

dengan jumlah 82 siswa (58,2%) dan usia korban verbal bullying paling sedikit 

adalah usia 13 tahun yaitu 2 siswa (1,4%). Sedangkan dalam kategori kategori 

jenis kelamin, jumlah terbesar adalah perempuan yaitu total 82 responden 

dengan persentase (58,2%) dan laki-laki sebanyak 59 responden dengan 

persentase (41,8%). Hal ini menunjukkan bahwa ada gambaran korban verbal 

bullying di SMP Negeri 3 Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. 

 

B. Saran 

1. Bagi Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan guna 

perkembangan ilmu keperawatan yang dikhususkan  untuk mata kuliah 

keperawatan jiwa, sehingga penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa 

untuk menambah kepustakaan di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

2. Bagi SMP Negeri 3 Yogyakarta 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi gambaran 

adanya bullying di sekolah, sehingga dapat dilakukan pendampingan pada 

siswa korban bullying yang ada . 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat bullying pada remaja agar menemukan 

faktor dan aspek yang berbeda dari penelitian yang sudah dilakukan ini 

guna menghasilkan penelitian yang lebih baik dan berbeda. 
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